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Abstract 
Penelitian dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Pembelajaran 
IPA Kelas VI SD pada Materi Ciri Khusus Makhluk Hidup bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah pemanfaatan komik 
sebagai media pembelajaran. Jenis Penelitian ini adalah penelitian PTK 
(Penelitian tindakan kelas) dengan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahapan 
perencanaan, perlakuan, observasi dan refleksi. Subjek dari penelitian ini 
adalah seluruh siswa Pendidikkelas VI SDN 1 Kulu yaitu berjumlah 14 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tes hasil belajar melalui penerapan 
komik dan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah penerapan komik sebagai media pembelajaran. Peningkatan hasil 
belajar siswa terlihat pada setiap siklusnya. Hasil belajar siswa mengalami 
peningkatan dengan nilai rata-rata 43,21 menjadi 63,57 pada siklus I dan 
meningkat menjadi 82,50 pada siklus II. Persentase ketuntasan minimal dari 
pelaksanaan pretes 0% terus meningkat pada pelaksanaan postes siklus I 
menjadi 57% dan kembali meningkat pada pelaksanaan postes di siklus II 
mencapai persentase ketuntasan 100%. 

 
Kata-kata kunci: Peningkatan. Komik. Hasil Belajar 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan mempunyai peran yang sangat besar dalam dalam 

mengembangkan potensi peserta didik hal ini sesuai dengan isi dalam 

Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Di dalam undang-undang tersebut, juga dikemukakan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini tentunya 

sepadan dengan harapan dalam negara dalam membentuk karakter anak 

bangasa yang mulia dan sesuai dengan dasar Pancasila sebagai mana 

dijelaskan oleh Zuchdi (2011) yaitu tujuan dari pendidikan karakter bangsa 

adalah untuk membina dan mengembangkan karakter warga negara sesuai 

dengan dasar negara yaitu Pancasila. Berbagai cara dapat diupayakan 

untuk memperbaiki kualitas anak bangsa utamanya cara-cara dalam proses 

Pendidikan. Cara yang dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan 

salah satunya dengan mengembangkan aspek dalam pendidikan yang 

berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran siswa. Media 

pembelajaran adalah alat vital yang mempermudah proses pembelajaran 

dan mampu meningkatkan minat belajar peserta didik. Media pembelajaran 

mempermudah siswa untuk untuk melihat hal yang sama dengan siswa 

laian melelui penjelasan guru. Media pendidikan yang dikembangkan 

hususnya pada jenjang SD salah satunya dalam mata pelajaran IPA 

bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan mengembangkan wawasan 

siswa. Pembelajaran IPA sangat terikat dengan media dan bahan ajar. 

Namun demikian, media ajar yang ada di lapangan hingga saat ini masih 

jauh dari harapan untuk meningkatkan minat baca khususnya. Sifat media 

yang tersedia masih monoton dari tahun ke tahunnya. Selain itu, media dan 

bahan ajar yang umum dan sering digunakan berupa buku teks atau modul 

dengan ciri khas banyak berisi tulisan atau penjelasan dengan kalimat dan 

sedikit disertai gambar yang cenderung membuat peserta didik bosan dan 

kurang termotivasi. Peserta didik cenderung tidak menyukai buku teks 



 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Rufa Hera 

 

GENTA MULIA-Jurnal Ilmiah Pendidikan 
{187 

apalagi yang tidak disertai gambar dan ilustrasi yang menarik, dan secara 

empirik siswa cenderung menyukai buku bergambar, Full 

colour,divisualisasikan dalam bentuk realistis atau kartun (Daryanto:2013). 

Hal ini menjadi lebih buruk dengan bertambahnya pandangan umum siswa 

bahwa IPA merupakan pelajaran yang sulit dan penuh teori, pembelajaran 

yang membosankan maka jika tidak dibareni dengan media yang sesuai, 

inovatif, serta menarik tentunya akan memperburuk minat siswa dalam 

mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran IPA ini. Minat merupakan 

modal awal terbentuknya motivasi. Arigiyati (2011) menyatakan bahwa 

seseorang yang memiliki motivasi besar akan menampakkan minat, 

perhatian, konsentrasi penuh, ketekuanan tinggi, serta berorientasi pada 

prestasi tanpa mengenal perasaan bosan, jenuh, dan menyerah.  

Oleh karena itu, Apabila minat siswa kurang dalam mengikuti suatu 

pembelajaran maka hal ini tentunya akan berdampak pada hasil belajar 

siswa dan nilai belajar siswa. Motivasi memberi sumbangsih besar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa sebagaimana penelitian Hamdu (2011) 

membuktikan bahwa motivasi belajar berpengaruh sebesar 48,1% terhadap 

prestasi belajar IPABegitu juga dengan hasil penelitian Yasa (2013) 

menunjukkan bahwa peserta didik yang mempunyai motivasi belajar tinggi 

akan lebih mudah mengikuti proses pembelajaran karena merasa 

pembelajaran itu penting, sebaliknya peserta didik dengan motivasi rendah 

terlihat tidak bergairah sehingga mengalami kesulitan memahami konsep 

dan proses pembelajaran tidak kondusif. Salah satu media yang cukup 

menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran adalah media komik. 

Komik merupakan salah satu media belajar dalam bentuk seni rupa dua 

dimensi yang menggunakan gambar-gambar tidak bergerak yang disususn 

sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan cerita (Pandanwangi:2019). 

Komik biasanya dicetak di atas media berupa kertas yang dilengkapi 

dengan teks berisi sebuah cerita. Menurut KBBI, komik adalah cerita 

bergambar (di majalah, surat kabar, atau bentuk buku) yang umumnya 

mudah dicerna dan lucu. Mc. Cloud (2002) mengemukakan bahwa gambar-

gambar yang berurutan merupakan sarana komunikasi yang unggul. 

Hidayah (2017) komik adalah media kartun yang mengungkapkan satu 

karakter yang memerankan satu cerita dalam urutan yang erat, 
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dihubungkan dengan gambar untuk memberikan hiburan bagi pembaca, 

digunakan sebagai sumber belajar siswa untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Indaryari dan Jailani (2015) menyatakan media komik 

mampu menarik perhatian siswa karena berupa cerita yang 

divisualisasikan dalam bentuk kartun sebagai model yang disenagi siswa.  

Melalui cerita komik siswa membangun imajinasi dan 

menghubungkannya dengan materi sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan. Budiarti dan Wahyudi (2010) media komik berfunsi 

sebagai penyampai pesan yang dikemas dalam bentuk yang menarik agar 

siswa lebih tertarik untuk belajar. Dari pengetahuan yang ada dan 

dikuatkan dengan hasil beberpa penelitian terkait dengan pengunaan 

komik dalam pembelajaran maka dalam hal ini peneliti tertarik untuk 

menerapkannya Kembali dalam pembelajaran IPA SD sebagai upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

B. Metode 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Arikunto 

(2009) menjelaskan bahwa:’’ Penelitian PTK merupakan penelitian yang 
dilaksanakan di dalam kelas terdiri dari kegiatan perencanaan, perlakuan, 
evaluasi, dan refleksi. Penelitian dilakukan di SDN 1 Kulu Kecamatan 
Seunagan Kabupaten Nagan Raya. Sampel penelitian yang digunakan 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun objek dalam penelitian ini 
adalah peningkatan hasil belajar siswa kelas VI materi ciri khusus makhluk 
hidup. Pelaksanaan penelitian berjalan selama 2 bulan yaitu bulan Agustus 
- September 2022. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 
melalui tes penguasaan materi ciri khusus makhluk hidup. Tes yang 
digunakan berupa pre tes yaitu tes yang dilakukan sebelum penggunaan 
media komik dalam pembelajaran dan pos tes yaitu tes yang dilakukan 
setelah pelaksanaan penggunaan media komik dalam proses pembelajaran. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. Tes adalah 
instrumen yang digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menguasai materi ciri khusus makhluk hidup. Dua macam tes yang 
digunakan yakni Pre tes yaitu tes yang diberikan sebelum adanya 
penerapan komik dalam kegiatan perkuliahan, dan Postes yaitu tes yang 
diberikan setelah adanya perlakuan komik dalam kegiatan pembelajaran. 
Postes yang diberikan terdiri dari Postes I dan II.  Postes 1 diberikan pasca 
Tindakan siklus I dan Postes II diberikan pasca Tindakan siklus II.  
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Adapun Langkah dalam penelitian ini terdiri dari beberapak kegiatan 
yaitu, analisis potensi masalah, pengumpulan data, Rencana Tindakan 
dengan mempersiapkan Silabus dan Rencana Perkuliahan,serta persiapan 
soal pre tes dan postes. Selanjutnya kegiatan pelaksanaan Tindakan dimana 
dalam penelitian ini tahapan pelaksanaan Tindakan ditandai dengan 
pelaksanaan pembelajaran ciri khusus makhluk hidup dengan 
memanfaatkan media komik dalam proses pembelajaran. Guru 
memberikan pembelajaran berupa materi ciri makhluk hidup dan 
menceritakan komik pembelajaran yang berkaitan dengan materi tersebut. 
Sebelum penelitian dilakukan siswa diberikan tes Pretes untuk mengetahui 
hasil belajar siswa sebelum penggunaan media komik dalam pembelajaran. 
Selanjutnya guru menerapkan media komik dalam kegiatan pembelajaran 
dan Kembali melakukan tes yaitu postes I untuk melihat hasil belajar siswa 
setelah penerapan media komik dalam pembelajaran. Tes akan Kembali 
dilakukan yaitu postes II apabila hasil pada postes I belum menunjukkan 
angka ketuntasan yan maksimal. Tahapan berikutnya adalah Evaluasi 
keberhasilan pembelajaran dilihat dari hasil belajar siswa materi ciri 
makhluk hidup. Tahap berikutnya yaitu refleksi dengan mengidentifikasi 
permalahan yang muncul dari proses pembelajaran dan pelaksanaan 
Tindakan penelitian pada siklus I untuk selanjutnya dilakukan perencanaan 
pelaksaaan Tindakan penelitian siklus II. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu Teknik analisis data deskriptif kuantitatif. Data hasil 
belajar siswa kemudian dianalisis tingkat ketuntasan berdasarkan hasil tes 
berupa nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada setiap tes yang dilakukan 
serta tingkat persentase ketuntasan belajar. Untuk menganalisis tingkat 
persentase ketuntasan belajar siswa digunakan rumus :  

𝐅 
𝑷=  x 100  

𝐍 

 

Keterangan :   
P = Persentase siswa yang tuntas  
F = Jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 70  
N = Jumlah siswa yang mengikuti tes (Diadaptasi dari Djamarah, 2010) 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan dalam dua siklus 

karena hasil belajar siswa pada siklus I belum sesuai. Tingkat ketuntasan 

belajar siswa belum maksimal sehingga dilakukan perlakuan kedua pada 



 Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran IPA 

Rufa Hera 

 

GENTA MULIA-Jurnal Ilmiah Pendidikan 
{190 

siklus II. Berdasarkan hasil Tindakan/perlakuan penelitian berhasil 

diperoleh data hasil belajar siswa pada siklus I dan II sebagai berikut:  
  

Tabel 1. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan II  
 Nilai  Nilai Postes  Nilai Postes  

 No.  Nama  

 Pretes  Siklus I  Siklus II  

1.  AB   50   55   70 

2.  AS   40   60   80  

3.  AZ   50   70   85  

4.  BH   60   70   95  

5.  BK   40   70   80  

6.  BM   55   70   80  

7.  DA   40   50   90 

8.  DL  55  60  90 

9.  FH  55  60  90 

10.  GH  50  70  90 

11. GP  50  70  80 

12. KM  60  70  90 

13.  OS  55  70  75 

14.  ZK  40  60  70 

  Total  605  890  

  

1.155  

  Nilai  

Rata-rata  

  

43,21  

  

63,57  

  

82,50  

 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan nilai yang sangat baik di setiap siklusnya. Pada 

pelaksanaan Pretes dimana belum diberlakukannya media komik rata-rata 

nilai siswa masih sangat jauh dari nilai ketuntasan dengan pencapaian nilai 

rata-rata yakni 43,21. Berdasarkan data dari tabel 1 di atas pada 

pelaksanaan pretes tidak ada satupun siswa yang berhasil mencapai nilai 

ketuntasan minimal yaitu ≥70. Setelah diberi perlakuan dengan 

diterapkannya media komik dalam kegiatan pembelajaran rata-rata nilai 

siswa meningkat dengan nilai rata-rata mencapai 63,57. Berdasarkan Tabel 

1 di atas diketahui 8 dari total 14 siswa mencapai nilai ketuntasan minimal, 

hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memperoleh nilai 

ketuntasan minimal setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan 
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media komik. Berdasarkan Tabel di atas nilai postes Kembali meningkat 

secara signifikan pada pelaksanaan siklus II. Nilai rata-rata siswa mencapai 

angka 82,50. Berdasarkan data tersebut, keseluruhan siswa mencapai nilai 

ketuntasan minimal dengan adanya penerapan media komik di 

pelaksanaan penelitian di siklus II. Persentase peningkatan hasil belajar 

mahasiswa dari fase awal pelaksanaan pretes, kemudian Postes siklus I dan 

Postes Siklus II dapat digambarkan sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Data Hasil Belajar Siswa pada Siklus I dan II 

  

Berdasarkan Tabel 2 di Atas, diketahui bahwa Persentase hasil belajar 

siswa terus meningkat seiring diterapkannya media komik dalam 

perlaksanaan pembelajaran. Persentase ketuntasan minimal dari 

pelaksanaan pretes 0% terus meningkat pada pelaksanaan postes siklus I 

menjadi 57% dan kembali meningkat pada pelaksanaan postes di siklus II 

mencapai persentase ketuntasan 100%. Peningkatan persentase antara 

siklus I dan II mencapai 43%. Jumlah siswa yang mencapai nilai angka 

ketuntasan minimal <70 terus menurun seiring diterapkannya komik 

sebagai media pembelajaran. Pada pelaksanaan postes seluruh siswa gagal 

mencapai nilai ketuntasan minimal, namun pada pelaksanaan postes siklus 

I dengan adanya penerapan media komik dalam perkuliahan hanya 6 dari 

14 siswa yang tidak mencapai nilai ketuntasan minimal. Kemudian pada 

pelaksanaan postes siklus II semua siswa berhasil mencapai angka nilai di 

atas ketuntasan minimal atau 0 siswa yang mendapat nilai <70.  

Nilai  
≥70  

  

  

0%  
0 dari 14  

mahasiswa  

57%  
8 dari 14  

mahasiswa  

  

100%  
14 dari 14 

mahasiswa  

43%  

Nilai <70  100%  
14 dari 14 

mahasiswa  

43%  
6 dari 14  

mahasiswa  

0%  
0 dari 14  

mahasiswa  

-43%  

          

 

Pretes 

Nilai  

Hasil Postes  

Postes   

Postes  

Siklus II 

Siklus I  

Persentase  

Peningkatan  

Siklus I dan  
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Berdasarhan hasil penelitian dari data yang diperoleh menunjukkan 

bahwa penggunaan komik dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Peningkatan terlihat dari meningkatnya nilai siswa dari 

pelaksanaan pretes ke postes I dan Postes II. Pandanwangi (2019) 

menjelaskan bahwa Media komik dapat meningkatkan minat baca dan 

minat belajar siswa sehingga membantu siswa dalam meningkatkan hasil 

belajar. Media Komik dengan desain menarik dan mengaplikasikan model 

kartun sebagai figure yang disenangi siswa mampu memotivasi siswa 

dalam belajar sehingga dapat meningkatkan nilai siswa pada 

pembelajarannya. (Prodjosantoso, 2014). Dengan penerapan komik dalam 

pembelajaran siswa memiliki atensi khusus terhadap materi pembelajaran. 

Komik dengan fitur gambar gambar serta alur cerita menarik mampu 

menarik siswa berkonsentrasi penuh pada pembelajaran. Atensi ini 

tentunya menjadi pemicu daya tangkap materi siswa yang meningkat serta 

daya ingat terhadap materi juga ikut meningkat. Peningktan daya tangkap 

dan daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran menjadi dasar yang 

utuh pada penigkatan hasil belajar siswa. 
 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa media 

komik memiliki peranan dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

terhadap materi ciri makhluk hidup sehingga mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi tersebut. Peningkatan tersebut ditunjukkan dari 

peningkatan hasil tes siswa yang menunjukkan kenaikan rata-rata nilai 

dan meningkatnya persentase ketuntasan minimal belajar siswa. Nilai rata-

rata penguasaan materi siswa pada pretes  43,21 meningkat menjadi 63,57 

pada siklus I dan meningkat menjadi 82,50 pada siklus II. Persentase 

ketuntasan minimal dari pelaksanaan pretes 0% terus meningkat pada 

pelaksanaan postes siklus I menjadi 57% dan kembali meningkat pada 

pelaksanaan postes di siklus II mencapai persentase ketuntasan 100%.  
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